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RINGKASAN


Tuntutan pelaksanaan akuntabilitas sektor publik terhadap terwujudnya good governance di Indonesia semakin meningkat. Terdapat tiga aspek utama yang mendukung terciptanya kepemerintahan yang baik (good governance), yaitu pengawasan, pengendalian, dan pemeriksaan (audit). Namun saat ini kualitas audit yang dilaksanakan oleh aparat Inspektorat Propinsi, Kota dan Kabupaten masih menjadi sorotan banyak pihak. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh skeptisme profesional, independensi, dan pengalaman auditor terhadap kemampuan mendeteksi fraud yang dilakukan oleh auditor sektor publik. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Variabel dalam penelitian ini adalah kemampuan auditor mendeteksi fraud sebagai variabel dependen dan variabel skeptisme profesional, independensi, dan pengalaman auditor sebagai variabel independen. Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah terdiri dari statistik deskriptif, uji instrumen, uji asumsi klasik dan analisis statistik. Metode statistik yang digunakan untuk menguji hipotesis adalah dengan menggunakan regresi berganda dengan bantuan perangkat lunak SPSS for windows 21.0.
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BAB I
PENDAHULUAN


1.1 LATAR BELAKANG MASALAH
Kecurangan (fraud) telah mendapatkan banyak perhatian media sebagai dinamika yang sering terjadi. Hal ini disebabkan karena fraud berada di tengah-tengah masyarakat dan tanpa batas, terlepas apakah terjadi di perusahaan, lembaga, organisasi ataupun pemerintahan. (Sarinah Joyce Margaret Rafael, 2013). Kecurangan dapat didefinisikan sebagai suatu perbuatan melawan hukum yang dilakukan oleh orang-orang dari dalam dan atau luar organisasi, dengan maksud untuk mendapatkan keuntungan pribadi dan atau kelompoknya yang secara langsung merugikan pihak lain (Tuannakotta, 2007).
Tindakan kecurangan yang saat ini banyak dilakukan oleh pejabat publik di Indonesia dan menimbulkan kerugian negara yang cukup besar adalah korupsi. Sebuah lembaga Transparency International (TI) yang berkedudukan di Berlin, Jerman telah melaporkan Corruption Perception Index (CPI) untuk tahun 2014. Pada tahun 2014 ini, skor CPI Indonesia sebesar 34 dan menempati urutan 107 dari 175 negara yang diukur. Skor CPI Indonesia 2014 naik 2 poin, sementara peringkat naik 7 peringkat dari tahun sebelumnya. Tahun 2013, Indonesia berada di peringkat 114 dari 176 negara dan di tahun 2014 peringkat Indonesia menjadi 107 dari 175 negara. Skor CPI Indonesia selama dua tahun diukur dari efektifitas pencegahan dan pemberantasan korupsi di Indonesia. Lemahnya koordinasi antar lembaga pemerintah mengakibatkan praktik korupsi dan suap masih tinggi di lembaga-lembaga publik. Di Indonesia, Global Corruption Barrometer (GCB) 2013 menyebutkan 1 dari 3 orang yang berinteraksi dengan penyedia layanan publik di Indonesia masih melakukan praktek suap dengan berbagai alasan. Maraknya praktik korupsi dan suap di lembaga publik secara tidak langsung mengancam Sistem Integritas Nasional (SIN).
Tuntutan pelaksanaan akuntabilitas sektor publik terhadap terwujudnya good governance di Indonesia semakin meningkat. Menurut Mardiasmo (2005), terdapat tiga aspek utama yang mendukung terciptanya kepemerintahan yang baik (good governance), yaitu pengawasan, pengendalian, dan pemeriksaan. Pengawasan merupakan kegiatan yang dilakukan oleh pihak di luar eksekutif, yaitu masyarakat dan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD) untuk mengawasi kinerja pemerintahan. Pengendalian (control) adalah mekanisme yang dilakukan oleh eksekutif untuk menjamin bahwa sistem dan kebijakan manajemen dilaksanakan dengan baik sehingga tujuan organisasi dapattercapai. Sedangkan pemeriksaan (audit) merupakan kegiatan yang dilakukan oleh pihak yang memiliki independensi dan memiliki kompetensi professional untuk memeriksa apakah hasil kinerja pemerintah telah sesuai dengan standar yang ditetapkan.
Salah satu unit yang melakukan audit/pemeriksaan terhadap pemerintah daerah adalah inspektorat daerah. Peran dan fungsi Inspektorat Propinsi, Kabupaten/Kota secara umum diatur dalam pasal 4 Peraturan Menteri Dalam Negeri No 64 Tahun 2007. Dalam pasal tersebut dinyatakan bahwa dalam melaksanakan tugas pengawasan urusan pemerintahan, inspektorat provinsi, kabupaten/ kota mempunyai fungsi sebagai berikut: pertama, perencanaan program pengawasan; kedua, perumusan kebijakan dan fasilitas pengawasan; dan ketiga, pemeriksaan, pengusutan, pengujian, dan penilaian tugas pengawasan. Namun saat ini kualitas audit yang dilaksanakan oleh aparat Inspektorat Propinsi, Kota dan Kabupaten masih menjadi sorotan banyak pihak, antara lain oleh masyarakat dan auditee sebagai obyek pemeriksaan. Hal ini terkait dengan masih banyaknya temuan audit yang tidak terdeteksi oleh aparat inspektorat sebagai auditor internal, akan tetapi ditemukan oleh auditor eksternal yaitu Badan Pemeriksa Keuangan (Elvyra Zein, 2014). 

1.2 RUMUSAN MASALAH
Berdasarkan latar belakang di atas, dapat dapat dirumuskan permasalahan yaitu: Apakah skeptisme profesional, independensi, dan pengalaman auditor berpengaruh terhadap kemampuan mendeteksi fraud yang dilakukan oleh auditor sektor publik.

1.3 TUJUAN 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh skeptisme profesional, independensi, dan pengalaman auditor terhadap kemampuan mendeteksi fraud yang dilakukan oleh auditor sektor publik.

1.4 LUARAN YANG DIHARAPKAN
Luaran yang diharapkan dari penelitian ini adalah memberikan tambahan referensi bagi auditor sektor publik  untuk meningkatkan kualitas dan kemampuannya dalam mendeteksi fraud. Selain itu, diharapkan penelitian ini bisa dipatenkan dan menjadi suatu artikel ilmiah dalam sebuah jurnal nasional/ internasional sebagai salah satu bentuk sumbangsih dalam perkembangan penelitian mengenai faktor yang mempengaruhi kemampuan auditor sektor publik dalam mendeteksi fraud.

1.5 KEGUNAAN PROGRAM
Program ini diharapkan dapat berguna bagi berbagai pihak, di antaranya yaitu:
1. Bagi Auditor
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan kajian bagi auditor dalam melaksanakan audit sehingga memiliki kemampuan dalam mendeteksi fraud.
2. Bagi Pemerintah
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi pemerintah dalam menilai keefektivan peran dan fungsi Inspektorat Propinsi, Kabupaten/Kota yang secara umum diatur dalam pasal 4 Peraturan Menteri Dalam Negeri No 64 Tahun 2007 sehingga pemerintah dapat melakukan kontrol dan 
3. Bagi Peneliti Lain
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan rujukan dalam pengembangan penelitian lebih lanjut. 
4. Bagi Pengembangan IPTEK
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu sumbangan penelitian dalam kajian faktor yang mempengaruhi kemampuan auditor sektor publik dalam mendeteksi fraud.























BAB II
KAJIAN PUSTAKA


2.1 TEORI KEAGENAN DAN TEORI DISONANSI KOGNITIF
Jensen dan Meckling (1976) mendefinisikan hubungan keagenan sebagai suatu kontrak dimana ada satu atau lebih principal (pemilik) menggunakan orang lain agen (manajer) untuk menjalankan aktivitas perusahaannya. Principal ingin mengetahui segala informasi termasuk aktivitas manajemen, yang terkait dengan investasi atau dananya dalam perusahaan. Hal ini dilakukan dengan meminta laporan pertanggungjawaban pada agen (manajemen). Berdasarkan laporan tersebut principal menilai kinerja manajemen. Tetapi yang acapkali terjadi adalah kecenderungan manajemen untuk melakukan tindakan yang membuat laporannya kelihatan baik, sehingga kinerjanya dianggap baik. Untuk mengurangi atau meminimalkan kecurangan yang dilakukan oleh manajemen dan membuat laporan keuangan yang dibuat manajemen lebih reliable (dapat dipercaya) diperlukan pengujian. Pengujian ini dilakukan oleh pihak yang independen, yaitu auditor independen (Ibnu Irawan dkk, 2014).
Dalam kaitanrya dengan penelitian ini, teori disonansi kognitif ini membantu untuk menjelaskan bagaimana sikap skeptisme auditor jika terjadi disonansi kognitif dalam dirinya ketika mendeteksi kecurangan. Disonansi kognitif terjadi apabila auditor mempunyai trust yang tinggi terhadap klien tetapi atasan auditor memberinya penaksiran risiko kecurangan yang tinggi.

2.2 KEMAMPUAN MENDETEKSI FRAUD
Auditor adalah seseorang yang mengemban kepercayaan publik, oleh karena itu, auditor harus memiliki kemampuan yang akan digunakannya dalam melaksanakan tugas audit. Salah satu kemampuan yang harus dimiliki auditor adalah kemampuan untuk mendeteksi kecurangan yang dapat saja terjadi dalam tugas auditnya. Kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan adalah kualitas dari seorang auditor dalam menjelaskan kekurangwajaran laporan keuangan yang disajikan perusahaan dengan mengidentifikasi dan membuktikan kecurangan (fraud) tersebut (Sucipto, 2007).
Auditor adalah pihak yang wajib mendeteksi dan mencegah terjadinya kecurangan, tak terkecuali auditor pemerintah. Di dalam Standar Pemeriksa Keuangan Negara (SPKN, 2007) yang merupakan peraturan bagi auditor pemerintah Indonesia, dinyatakan bahwa pemeriksa bertanggung jawab untuk mengungkapkan semua hal yang material atau signifikan yang diketahuinya, yang apabila tidak diungkapkan dapat mengakibatkan kesalahpahaman para pengguna hasil pemeriksaan, kesalahan dalam penyajian hasilnya, atau menutupi praktik praktik yang tidak patut atau tidak sesuai dengan perundang-undangan. Dengan adanya peraturan tersebut, maka auditor pemerintah wajib memiliki kemampuan untuk mencegah dan mendeteksi kecurangan yang dapat terjadi pada entitas yang di auditnya.

2.3 SKEPTISME PROFESIONAL
Skeptisme profesional auditor merupakan sikap (attitude) auditor dalam melakukan penugasan audit dimana sikap ini mencakup pikiran yang selalu mempertanyakan dan melakukan evaluasi secara kritis terhadap bukti audit. Karena bukti audit dikumpulkan dan dinilai selama proses audit, maka skeptisme profesional harus digunakan selama proses tersebut (IAI 2000, SA seksi 230; AICPA 2002, AU 230). Skeptisme profesional auditor akan mengarahkannya untuk menanyakan setiap isyarat yang menunjukkan kemungkinan terjadinya fraud (Louwers et al. 2005).

2.4 INDEPENDENSI
Pada pernyataan standar umum kedua dalam SPKN, dinyatakan bahwa dalam semua hal yang berkaitan dengan pekerjaan pemeriksaan, organisasi pemeriksa dan pemeriksa, harus bebas dalam sikap mental dan penampilan dari gangguan pribadi, ekstern, dan organisasi yang dapat mempengaruhi independensinya. Untuk itu, maka auditor pemerintah dalam setiap menjalankan tugasnya, dituntut untuk bersikap independen dari pihak manapun. Sikap independensi juga diperlukan oleh auditor agar ia bebas dari kepentingan dan tekanan pihak manapun, sehingga kecurangan yang ada pada perusahaan yang diauditnya dapat dideteksi dengan tepat, dan setelah kecurangan tersebut telah terdeteksi, auditor tidak ikut mengamankan praktik kecurangan tersebut (Lastanti, 2005).

2.5 PENGALAMAN AUDITOR
Pengalaman Auditor adalah pengalaman dalam melakukan audit laporan keuangan baik dari segi lamanya waktu, banyaknya penugasan maupun jenis-jenis perusahaan yang pernah ditangani (Asih, 206:26). Pengalaman audit mempengaruhi ketepatan penilaian auditor terhadap bahan bukti yang dibutuhkan. Pengalaman menumbuhkan kemampuan auditor untuk mengolah informasi dan menentukan solusi untuk mengambil tindakan-tindakan yang diperlukan.






BAB III
METODE PENELITIAN


3.1.  JENIS PENELITIAN
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Jenis dan rancangan penelitian yang dilakukan merupakan penelitian studi kasus. 

3.2. POPULASI DAN SAMPEL PENELITIAN
Populasi dalam penelitian ini adalah auditor pada Inspektorat Provinsi Jawa Tengah yang beralamat di Jl. Pemuda No. 127-133 Semarang. Sampel yang dipilih adalah auditor sektor publik yang telah mengikuti pendidikan dan pelatihan Jabatan Fungsional Pengawas Pemerintahan (P2UPD) dan JFA (Jabatan Fungsional Auditor).

3.3. VARIABEL PENELITIAN
Variabel sebagai gejala yang menjadi fokus penelitian untuk diamati (Sugiyono, 2002: 2). Penelitian ini menggunakan variabel kemampuan auditor mendeteksi fraud sebagai variabel dependen dan variabel skeptisme profesional, independensi, dan pengalaman auditor sebagai variabel independen. 

3.4. SUMBER DATA
Dalam penelitian ini data yang digunakan adalah data primer. Data primer diperoleh dengan menggunakan daftar pertanyaan (kuesioner) yang telah terstruktur dengan tujuan untuk mengumpulkan informasi dari responden.

3.5. METODE PENGUMPULAN DATA
Alat pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah daftar pertanyaan/kuisioner yang disebarkan kepada staf auditor internal pemerintah. Langkah yang diambil untuk mengantisipasi rendahnya tingkat responden adalah dengan cara mengantar langsung kuesioner tersebut dan juga menghubungi kembali responden guna memastikan bahwa kuesioner yang telah diantar telah diisi oleh responden, setelah itu dikumpulkan kembali dengan menjemputnya langsung. Selain itu penelitian juga dilakukan dengan menggunakan studi kepustakaan, yaitu mempelajari, memahami, mencermati, menelaah, mengidentifikasi hal-hal yang sudah ada dan apa yang belum ada dalam bentuk jurnal-jurnal atau karya-karya ilmiah yang yang berkaitan dengan permasalahan penelitian (Ferdinand, 2006).

3.6. ANALISIS DATA
Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah terdiri dari statistik deskriptif, uji instrumen, uji asumsi klasik dan analisis statistik. Metode statistik yang digunakan untuk menguji hipotesis adalah dengan menggunakan regresi berganda dengan bantuan perangkat lunak SPSS for windows 21.0. Statistika deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan data. Uji instrumen terdiri dari uji validitas dan uji realibilitas. Uji asumsi klasik meliputi uji normalitas, multikolineritas, heteroskedastisitas dan autokorelasi. Adapun analisis statistik untuk mengetahui besarnya pengaruh skeptisme profesional, independensi, dan pengalamn auditor terhadap kemampuan mendeteksi fraud.
































BAB IV
BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN


1.1 ANGGARAN BIAYA
Ringkasan Biaya
	No.
	Jenis Pengeluaran
	Jumlah (Rp)

	1.
	Peralatan penunjang
	1.850.000

	2.
	Barang habis pakai
	2.790.000

	3.
	Perjalanan
	1.860.000

	4.
	Lain-lain
	1.035.000

	Jumlah
	7.535.000



1.2 [bookmark: _GoBack]JADWAL KEGIATAN
Adapun rincian jadwal kegiatan penelitian ini adalah sebagai berikut:
	No
	Kegiatan
	Bulan Ke-

	
	
	1
	2
	3
	4
	5

	1.
	Persiapan Penelitian

	
	
	
	
	

	2.
	Pelaksanaan Penelitian
1. Observasi Tempat
2. Penyebaran Kuesioner
3. Pengambilan Kuesioner
4. Pengumpulan data-data lain
	
	
	
	
	

	3.
	Pengolahan Data

	
	
	
	
	

	4. 
	Pembuatan Draft Laporan

	
	
	
	
	

	5.
	Presentasi di Depan Viewer

	
	
	
	
	

	6.
	Penyelesain Laporan Akhir

	
	
	
	
	

	7.
	Pengiriman Laporan
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LAMPIRAN-LAMPIRAN

Lampiran 1. Biodata Ketua, Anggota dan Dosen Pembimbing
A. Identitas Diri Ketua Pelaksana
	1
	Nama Lengkap
	Wahyuningsih

	2
	Jenis Kelamin
	L/P

	3
	Program Studi
	Akuntansi S1

	4
	NIM
	7211412127

	5
	Tempat dan Tanggal Lahir
	Kebumen, 20 Oktober 1994

	6
	E-mail
	wahyuningsih.iu@gmail.com

	7
	Nomor Telepon/HP
	085713116135


B. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	SD N Joho
	SMP N 2 Adimulyo
	SMK N 1 Karanganyar

	Jurusan
	
	
	Akuntansi

	Tahun Masuk-Lulus
	2000-2006
	2006-2009
	2009-2012


C. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation)
	No.
	Nama Pertemuan Ilmiah/ Seminar
	Judul Artikel Ilmiah
	Waktu dan Tempat

	
	
	
	

	
	
	
	

	
	
	
	


D. Penghargaan dalam 10 tahun Terakhir
	No.
	Jenis Penghargaan
	Institusi Pemberi Penghargaan
	Tahun

	
	
	
	

	
	
	
	

	
	
	
	


Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah PKMP 2015.

Semarang, Juni 2015
Pengusul 


(Wahyuningsih) 
A. Identitas Diri Anggota 1
	1
	Nama Lengkap
	Nanik Setyorini

	2
	Jenis Kelamin
	L/P

	3
	Program Studi
	Akuntansi S1

	4
	NIM
	7211412166

	5
	Tempat dan Tanggal Lahir
	Kab. Semarang, 24 Oktober 1994

	6
	E-mail
	naniksetyorini@yahoo.co.id

	7
	Nomor Telepon/HP
	081901524520


B. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	SD N Watuagung 2 
	SMP N 2 Bringin
	SMK Diponegoro Salatiga

	Jurusan
	-
	-
	Akuntansi

	Tahun Masuk-Lulus
	2000-2006
	2006-2009
	2009-2012


C. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation)
	No.
	Nama Pertemuan Ilmiah/ Seminar
	Judul Artikel Ilmiah
	Waktu dan Tempat

	
	
	
	

	
	
	
	

	
	
	
	


D. Penghargaan dalam 10 tahun Terakhir
	No.
	Jenis Penghargaan
	Institusi Pemberi Penghargaan
	Tahun

	
	
	
	

	
	
	
	

	
	
	
	


Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah PKMP 2015.

Semarang, Juni 2015
Pengusul 


(Nanik Setyorini) 

A. Identitas Diri Anggota 2
	1
	Nama Lengkap
	Kharisma

	2
	Jenis Kelamin
	L/P

	3
	Program Studi
	Akuntansi S1

	4
	NIM
	7211413066

	5
	Tempat dan Tanggal Lahir
	Purbalingga, 14 Juni 1995

	6
	E-mail
	Ikharisma68@gmail.com

	7
	Nomor Telepon/HP
	085740702685


B. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	SD N 2 Selanegara 
	SMP N 1 Kaligondang
	SMK N 1 Purbalingga 

	Jurusan
	-
	-
	Akuntansi

	Tahun Masuk-Lulus
	2001-2007
	2007-2010
	2010-2013


C. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation)
	No.
	Nama Pertemuan Ilmiah/ Seminar
	Judul Artikel Ilmiah
	Waktu dan Tempat

	
	
	
	

	
	
	
	

	
	
	
	


D. Penghargaan dalam 10 tahun Terakhir
	No.
	Jenis Penghargaan
	Institusi Pemberi Penghargaan
	Tahun

	
	
	
	

	
	
	
	

	
	
	
	


Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah PKMP 2015.

Semarang, Juni 2015
Pengusul 


(Kharisma) 



A. Identitas Diri Dosen Pembimbing
	1
	Nama Lengkap
	

	2
	Jenis Kelamin
	

	3
	Program Studi
	

	4
	NIDN
	

	5
	Tempat dan Tanggal Lahir
	

	6
	E-mail
	

	7
	Nomor Telepon/HP
	


B. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	
	
	

	Jurusan
	
	
	

	Tahun Masuk-Lulus
	
	
	


C. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation)
	No.
	Nama Pertemuan Ilmiah/ Seminar
	Judul Artikel Ilmiah
	Waktu dan Tempat

	
	
	
	

	
	
	
	

	
	
	
	


D. Penghargaan dalam 10 tahun Terakhir
	No.
	Jenis Penghargaan
	Institusi Pemberi Penghargaan
	Tahun

	
	
	
	

	
	
	
	

	
	
	
	



Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah PKMP 2015.

Semarang, Juni 2015
Pembimbing


()



Lampiran 2. Justifikasi Anggaran Kegiatan
1. Peralatan Penunjang
	Material
	
	Kuantitas
	Harga Satuan
	Jumlah

	Modem
	
	1
	300.000
	300.000

	Kartu Perdana
	
	1
	50.000
	50.000

	Printer
	
	1
	1.500.000
	1.500.000

	SUBTOTAL
	1.850.000



2. Bahan Habis Pakai
	Material
	Justifikasi Pemakaian
	Kuantitas
	Harga Satuan
	Jumlah

	Kertas A4
	
	5 rim
	80.000
	400.000

	Tinta Printer
	
	5
	40.000
	200.000

	Pulsa Internet
	
	15
	102.000
	1.530.000

	Bolpoin
	
	6 pack
	30.000
	180.000

	Buku tentang Akuntansi Forensik dan Audit Investigatif
	
	2 buku
	150.000
	300.000

	SUBTOTAL
	2.790.000



3. Perjalanan 
	Material
	Justifikasi Pemakaian
	Kuantitas
	Harga Satuan
	Jumlah

	Perjalanan ke Inspektorat
	
	6
	210.000
	1.260.000

	Perjalanan untuk mengumpulkan referensi dan data
	
	4
	150.000
	600.000

	SUBTOTAL
	1.860.000



4. Lain-lain
	Material
	Justifikasi
	Kuantitas
	Harga Satuan 
	Keterangan

	Perijinan
	
	
	500.000
	500.000

	Transfer CD
	
	4 buah
	30.000
	120.000

	Pengarsipan
	
	4 buku
	60.000
	240.000

	Penggandaan
	
	4 buku
	40.000
	160.000

	Materai
	
	2 buah
	7.500
	15.000

	SUB TOTAL
	 1.035.000

	TOTAL
	7.535.000







































Lampiran 3. Susunan Organisasi Tim Peneliti dan Pembagian Tugas
	No
	Nama / NIM
	Program Studi
	Bidang Ilmu
	Alokasi Waktu (Jam / Minggu)
	Uraian Tugas

	1
	Wahyuningsih/ 7211412127
	Akuntansi
	Keuangan
	5 jam / minggu
	Penganalisa data, observasi

	2
	Nanik Setyorini/ 7211412166
	Akuntansi
	Keuangan
	5 jam / minggu
	Pencari Data, observasi

	3
	Kharisma/ 7211413066
	Akuntansi
	Keuangan
	5 jam / minggu
	Penyusun laporan kegiatan, observasi
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